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Implikatur percakapan sebagai bagian dari kajian pragmatik memiliki peran 

yang sangat penting. Dalam sebuah percakapan, pemahaman tentang implikatur 

percakapan mutlak diperlukan agar dipahami maksud tersirat dibalik sebuah 

ujaran. Konsep mengenai implikatur ini digunakan untuk memperhitungkan apa 

yang disarankan atau apa yang dimaksudkan oleh penutur sebagai hal yang 

berbeda dari apa yang dinyatakan secara harfiah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) mendeskripsikan penggunaan tindak tutur dalam prosesi Moposaba pada 

tahapan prapernikahan masyarakat Bolango dan (2) mendeskripsikan penggunaan 

implikatur percakapan dalam prosesi Moposaba pada tahapan prapernikahan 

masyarakat Bolango. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan dalam 

prosesi Moposaba pada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango. Sumber data 

diperoleh dari wawancara terhadap informan yang pernah terlibat dalam 

pelaksanaan prosesi Moposaba pada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik wawancara bebas dan 

teknik rekam. Data yang terkumpul selanjutnya diidentifikasi dan diklasifikasikan 

berdasarkan tindak tutur dan implikatur percakapan, setelah itu dilakukan analisis 

data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tindak tutur yang terdapat 

dalam prosesi Moposaba pada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango terdiri 

atas a) tindak tutur tidak langsung tidak literal dan b) tindak tutur tidak langsung 

literal. (2) Implikatur percakapan yang terdapat dalam prosesi Moposaba pada 

tahapan prapernikahan masyarakat Bolango adalah implikatur percakapan khusus. 

Simpulan penelitian ini adalah penggunaan tindak tutur tidak langsung tidak 

literal dan tindak tutur langsung tidak literal dalam prosesi Moposaba 

menghasilkan implikatur percakapan khusus. Disarankan penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada aspek pragmatik prinsip kerjasama dan implikatur percakapan 

dalam prosesi Moposaba pada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango.. 

 

Kata-kata kunci: implikatur percakapan, tindak tutur, Moposaba, prapernikahan, 

masyarakat Bolango. 

 

 



 



 



 


